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ABSTRAK 

Percepatan transisi menuju energi terbarukan merupakan salah satu strategi utama dalam meng- 
hadapi krisis iklim global dan memenuhi target pembangunan berkelanjutan (Sustainability). 
Renewable Energy (RE) seperti tenaga surya, angin, dan bioenergi kini menjadi tulang punggung 

dalam agenda transisi energi. Namun, proses ini tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan organisasi untuk mengelola, menyebarkan, dan meman- 
faatkan pengetahuan secara efektif. Dalam konteks ini, Digital Knowledge Management (DKM) 
menjadi krusial sebagai fondasi dalam mendukung inovasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan 

berbasis data di sektor energi terbarukan. Penelitian ini menggunakan Metode Systematic Literature 

Review (SLR) dengan menganalisis dan mensintesis 90 artikel relevan yang diterbitkan dalam 

satu lustrum terakhir yang membahas integrasi DKM dalam sektor energi terbarukan. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa para peneliti sering menyebutkan pentingnya memanfaatkan 

Teori Socio-Technical pada DKM dan RE. Penjabaran di atas menunjukkan bahwa keberhasilan 

sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh faktor sosial yang membentuk, 
menggunakan, dan berinteraksi dengan teknologi tersebut. Interaksi timbal balik antara komponen 

teknis dan sosial sangat penting. 

Kata Kunci: Digital Knowledge Management, Renewable Energy, Sustainability, Socio-Technical, 
Systematic Literature Review. 
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ABSTRACT 

Accelerating the transition to renewable energy is one of the key strategies for addressing the global 
climate crisis and meeting sustainable development targets. Renewable Energy (RE) sources such 

as solar, wind, and bioenergy are now the backbone of the energy transition agenda. However, 

this process does not only depend on the availability of technology, but also on an organization’s 
ability to manage, disseminate, and effectively utilize knowledge. In this context, Digital Knowledge 

Management (DKM) is crucial as a foundation for supporting innovation, collaboration, and 

data-driven decision-making in the renewable energy sector. This study employs the Systematic 

Literature Review (SLR) method by analyzing and synthesizing 90 relevant articles published in the 
past five years that discuss the integration of DKM in the renewable energy sector. The research 

findings reveal that researchers often emphasize the importance of applying Socio-Technical Theory 

to DKM and RE. The above analysis indicates that the success of a system is not solely determined 

by technology but also by the social factors that shape, use, and interact with that technology. The 
reciprocal interaction between technical and social components is highly significant. 

Kata Kunci: Digital Knowledge Management, Renewable Energy, Sustainability, Socio-Technical, 
Systematic Literature Review. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Percepatan transisi menuju energi terbarukan merupakan salah satu strategi 
utama dalam menghadapi krisis iklim global dan memenuhi target pembangunan 

berkelanjutan (Kivila  ̈ et al., 2017; Rosati and Faria, 2019; Gusma˜o Caiado et al., 
2018). Energi terbarukan seperti tenaga surya, angin, dan bioenergi kini menjadi 
tulang punggung dalam agenda transisi energi (Lu et al., 2020; Qiao et al., 2023). 
Namun, proses ini tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga 
pada kemampuan organisasi untuk mengelola, menyebarkan, dan memanfaatkan 

pengetahuan secara efektif. Dalam konteks ini, Digital Knowledge Management 
(DKM) menjadi krusial sebagai fondasi dalam mendukung inovasi, kolaborasi, dan 

pengambilan keputusan berbasis data di sektor energi terbarukan (Yi et al., 2024). 
DKM merujuk pada proses penciptaan, penyimpanan, penyebaran, dan penggunaan 

pengetahuan secara sistematis dengan dukungan teknologi digital, seperti sistem 

informasi, basis data, dan aplikasi. 
Seiring berkembangnya teknologi seperti IoT, AI, dan Digital Twin, prak- 

tik manajemen pengetahuan tidak lagi terbatas pada dokumentasi manual, tetapi 
telah masuk ke dalam sistem otomatis berbasis data real-time (Ko¨rner et al., 2022). 
Dalam sektor energi, penerapan sistem digital ini memungkinkan pemantauan kin- 
erja infrastruktur, simulasi perencanaan, serta peningkatan efisiensi dalam pengop- 
erasian dan pemeliharaan sumber energi terbarukan (Chang et al., 2018; Devereux 

et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Ko r̈ner et al. (2022) menunjukkan 

bahwa Digital Twin mampu memperkuat pengelolaan energi di sektor industri de- 
ngan menyediakan representasi virtual yang akurat dari sistem energi nyata. Semen- 
tara itu, Reiter et al., (2021) membuktikan bahwa pendekatan Agent-Based Model- 
ing yang terintegrasi dengan DKM dapat digunakan untuk mensimulasikan skenario 

kebijakan energi terbarukan secara dinamis. 
Di sisi lain, Olivares et al. (2022) menekankan pentingnya analitik data 

dan teknologi digital dalam mengoptimalkan aset energi seperti panel surya dan 

turbin angin. Periode 2020 hingga 2024 mencerminkan percepatan transformasi 
digital di seluruh dunia akibat pandemi dan tekanan global terhadap perubahan ik- 
lim. Hal ini didukung oleh data yang dirilis oleh International Renewable Energy 
Agency (IRENA) bekerja sama dengan International Labour Organization (ILO) 
pada pembukaan tingkat tinggi Kerangka Kerja Kolaboratif IRENA yang difasili- 
tasi bersama oleh Amerika Serikat dan Afrika Selatan dalam menciptakan lapangan 
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pekerjaan RE di seluruh dunia mencapai 12 juta pada tahun 2020 dari sebelum- 
nya yang berjumlah 11,5 juta. Hasil tersebut menunjukkan peluang pekerjaan dari 
adanya pemanfaatan hal ini sangatlah luas, sehingga diperlukan realisasi teknologi 
dalam proses beradaptasi secara cepat. 

DKM menjadi bagian dari list solusi yang cukup menjanjikan dalam meng- 
hadapi tantangan terhadap keberlanjutan di sektor RE. Maka dari itu, penelitian 

terhadap peranan DKM dalam mendukung pengembangan energi terbarukan men- 
jadi relevan dan mendesak. Pemahaman yang mendalam mengenai integrasi dig- 
ital dalam sistem energi akan menjadi pondasi penting bagi pengambil kebijakan, 
industri, dan peneliti dalam mewujudkan sistem energi yang cerdas serta berkelan- 
jutan. Dalam konteks ini, DKM memainkan peran yang relevan (Chang et al., 2018; 
Reijsen et al., 2015). Berdasarkan faktanya bahwa DKM telah dikonsolidasikan se- 
bagai sumber daya yang berfokus pada penggunaan teknologi dan termasuk aspek 

penting dalam manajemen pengetahuan modern. Perlu disebutkan bahwa, karena 
DKM tidak berwujud, pengetahuan berbasis digital dicirikan sebagai sesuatu yang 

rumit untuk dipahami dan dibagikan (Martins et al., 2019). Dengan menggunakan 

DKM secara efektif dan konsisten, termasuk cara penting untuk meraih keunggulan 

kompetitif di sektor RE. Menurut Karim et al. (2024); Dwivedi et al. (2017), DKM 

terdiri dari tiga komponen utama yaitu Digital Knowledge Sharing (DKS), Digital 
Knowledge Creation (DKC), dan Digital Organizational Learning (DOL). 

Komponen pertama, DKS berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan berbagai pemangku kepentingan dalam sektor RE, memung- 
kinkan mereka untuk melibatkan penggunaan alat digital seperti ruang kerja 
kolaboratif, webinar, rapat online, konferensi video, utas diskusi untuk memaksi- 
malkan manfaat pertukaran pengetahuan (Dwivedi et al., 2017). Komponen kedua, 
DKC berperan penting mengenai manfaat dan praktik terbaik dalam penggunaan 

RE untuk dapat disebarluaskan (Nonaka and Takeuchi, 1995). Komponen terakhir, 
DOL mendorong kolaborasi antar tim dan departemen dalam organisasi. Dengan 

berbagi pengetahuan secara digital, berbagai pihak dapat berkontribusi dalam 

pengembangan proyek RE, mengidentifikasi tantangan, serta mencari solusi 
inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas di sektor RE (Hu et al., 2023). 

Dalam hal ini, ketiga komponen DKM dapat memainkan peran penting 

karena kemampuannya untuk menyediakan pembagian informasi dari berbagai pe- 
riode dan tempat secara digital (Mohamed et al., 2009). Menganalisis permintaan 

masyarakat mengenai adopsi pendekatan inovatif yang terkait dengan tantangan ke- 
berlanjutan saat ini, ada kebutuhan yang cukup besar untuk studi lebih lanjut yang 

membahas konteks ini (Aarseth et al., 2017; Will and Scott, 2010; Kivila  ̈ et al., 
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2017; Kudratova et al., 2018; Spangler et al., 2014). Dalam konsep ini, pertukaran 

informasi dalam skala global penting bagi kelangsungan pembangunan berkelan- 
jutan. 

Selama beberapa tahun terakhir sudah banyak muncul berbagai publikasi di 
bidang industri ini pada setiap variabel, seperti DKM di Vaio et al. (2021); Gomez 
et al. (2020); Karim et al. (2024) dan masih banyak lagi. Selanjutnya RE di area 
ini juga ada pada Cutore et al. (2023); Devereux et al. (2021); Lu et al. (2020); 
Tian et al. (2024). Terakhir paper terkait DKM di RE atau sustainability Zein and 

Gebresenbet (2024); Martins et al. (2019); Grytsenko et al. (2024) dan lainnya. 
Namun, saat ini masih kurangnya studi komprehensif yang mengeksplorasi pen- 
yaringan dan analisis yang mencakup peluang dan tantangan dari kedua elemen 

strategis ini (DKM dan RE), terutama dengan menggunakan metode SLR untuk 

mengeksplorasi prospek penelitian yang sudah ada dan yang akan datang 

Penelitian ini juga menawarkan kemungkinan mengaitkan tech-based yaitu 

RE dari sudut pandang digital dan ilmu pengetahuan yaitu DKM dengan pendekatan 

Socio-Technical Theory yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori teknis dan 

sosial. Dari sisi teknis, DKM mencakup infrastruktur teknologi seperti perangkat 
keras dan perangkat lunak untuk pengumpulan dan distribusi pengetahuan serta 
proses teknologi yang melibatkan analisis data dan otomatisasi. Di sisi RE, ele- 
men sosial mencakup kebijakan energi yang mempengaruhi penerapan teknologi, 
kesadaran masyarakat terhadap manfaat RE, serta kolaborasi antar pemangku ke- 
pentingan. Penelitian ini dapat lebih fokus pada interaksi antara aspek sosial dan 

teknis dalam DKM serta penerapan teknologi di sektor RE. 
Teori Socio-Technical dipilih karena berkaitan dengan kemampuannya un- 

tuk menjelaskan interaksi kompleks antara elemen sosial dan teknis yang mem- 
pengaruhi DKM dalam sektor RE. Teori ini menekankan bahwa keberhasilan sis- 
tem tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada faktor-faktor sosial 
seperti budaya organisasi, kolaborasi antar tim, dan keterlibatan pemangku ke- 
pentingan. Dengan menggunakan pendekatan Socio-Technical, peneliti mengiden- 
tifikasi bagaimana dinamika sosial dapat mempengaruhi penerapan teknologi dan 

sebaliknya, serta bagaimana kedua aspek ini berkontribusi terhadap inovasi dan 

pembelajaran dalam konteks organisasi. Selain itu, teori ini memberikan kerangka 
kerja yang memungkinkan analisis yang lebih holistik terhadap tantangan dan pelu- 
ang yang ada sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih efektif untuk 

pengembangan DKM di sektor RE. 
Untuk mengisi kesenjangan ini, peneliti mengadopsi Metode Systematic Lit- 

erature Review (SLR) berdasarkan langkah-langkah yang ada pada Rivera et al. 
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(2022) untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam DKM di sektor RE, 
mengingat bahwa penggunaan metode SLR dalam ruang lingkup ini masih tergo- 
long jarang dan berada pada tahap awal pengembangan. Dengan menggunakan 

metode ini, peneliti berharap agar temuan penelitian dapat lebih umum dan men- 
cakup objek secara luas berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian 

ini juga dilakukan analisa dan pengelompokan artikel publikasi terdahulu tentang 

DKM di sektor RE yang memiliki informasi memadai, berkontribusi pada penge- 
tahuan atau dasar teori yang ada, dan memberikan wawasan yang berharga untuk 

industri dan arah penelitian di masa depan. Maka, output dari penelitian ini adalah 

kolaborasi dari hasil yang diharapkan berupa pemaparan keadaan komponen dari 
tahun-ketahun serta menjabarkan kemungkinan agenda penelitian di masa depan 

untuk mempelajari transformasi berkelanjutan. Oleh karena itu, hal ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman yang lebih kompre- 
hensif mengenai interaksi antara DKM di sektor RE. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peranan 

DKM dalam mendukung pengembangan sektor RE serta apa peluang dan tantan- 
gan terkait peranan DKM dalam sektor RE pada periode 2020 hingga 2024. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini menggunakan Teori Socio-Technical dan Metode SLR. 
2. Penelitian ini membahas penerapan DKM pada sektor RE. 
3. Penelitian ini mereview artikel dari jurnal internasional index Q1, Q2, dan 

Q3. 
4. Penelitian ini tidak membahas sektor RE secara spesifik. 
5. Artikel yang digunakan dalam literature review ini adalah artikel tahun 2020 

hingga 2024. 
6. Penelitian ini hanya mengeksplorasi interaksi antara elemen sosial dan tek- 

nis dalam konteks DKM dan RE, tanpa mengkaji faktor eksternal yang tidak 

terkait. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk: 
1. Menganalisis kontribusi DKM dalam perkembangan sektor energi ter- 

barukan pada periode 2020 hingga 2024. 
2. Mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi manajemen penge- 
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tahuan digital di sektor energi terbarukan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui penerapan DKM pada sektor energi terbarukan selama 1 lus- 

trum terakhir (2020 hingga 2024). 
2. Memberikan kontribusi ilmiah terkait peluang dan tantangan terhadap pen- 

erapan DKM di bidang energi. 
3. Menjadi gambaran serta referensi bagi industri dan pembuat kebijakan 

dalam mengelola sistem energi terbarukan berbasis digital. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2. LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai teori umum yang relevan dalam penelitian 

berdasarkan hasil literature review. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas langkah-langkah penelitian yang mencakup Planning 

dan Conducting untuk pengumpulan data dan analisis data yang digunakan untuk 

penyelesaian penelitian ini. 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan analisis jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah 

dijabarkan sebelumnya serta implikasi praktis dan teoritis dari temuan tersebut. 

BAB 5. PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, juga memuat 
keterbatasan penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Socio-Technical Theory 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan dalam mema- 

hami interaksi antara Aspek Sosial (Manusia, Organisasi, Budaya) dan Aspek Tek- 
nis (Sistem, Alat, Teknologi) yang mempengaruhi keberhasilan suatu sistem atau 

organisasi. Teori ini berasal dari bidang sistem informasi khususnya penelitian ten- 
tang organisasi dan desain sistem kerja, terutama yang berkaitan dengan teknologi 
baru. Dengan menggunakan Teori Socio-Technical (Califf et al., 2020; Mumford, 
2006), diidentifikasi lebih dalam ke penelitian yang sudah untuk mengeksplorasi so- 
lusi mendorong inovasi DKM dalam sektor RE. Dimensi teknis mencakup proses, 
tanggung jawab, dan perubahan teknologi dari input ke output. Di satu sisi, dimensi 
sosial mencakup sifat manusia seperti sikap, pengetahuan, keterampilan, korelasi 
antar individu, mekanisme pengakuan, dan struktur otoritas. Lebih jelasnya, pen- 
dekatan Socio-Technical dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1. Model Pendekatan Socio-Technical Theory 

2.2 Digital Knowledge Management (DKM) 
Pengetahuan merupakan sumber daya penting bagi organisasi (Uden and 

He, 2017; Friedrich et al., 2020), menjadi menarik untuk memahami bagaimana 
Knowledge Management (KM) yang didorong oleh inovasi digital dapat memper- 
cepat proses tersebut. KM berfokus pada penciptaan, akuisisi, penyimpanan, dis- 
tribusi, dan penerapan pengetahuan dalam organisasi (Nonaka and Takeuchi, 1995). 
Dalam konteks digital, proses ini disebut DKM. DKM difasilitasi oleh platform 

teknologi informasi yang memungkinkan kolaborasi dan pengambilan keputusan 

berbasis data. Selain itu, DKM juga menciptakan nilai dalam jangka panjang, me- 
mandu strategi organisasi menuju model bisnis baru dan inovatif. Penerapan so- 
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lusi teknologi untuk pengembangan proses dan produk baru, kebiasaan, dan prak- 
tik yang baik meningkatkan kapasitas inovasi organisasi, memungkinkan mereka 
memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah (Gomez et al., 2020). DKM telah 

muncul sebagai proses penting bagi organisasi untuk menciptakan, menyimpan, 
mendistribusikan, dan memanfaatkan aset pengetahuan mereka melalui teknologi 
digital. Transformasi digital mengacu pada penggunaan teknologi digital untuk 

mengubah proses bisnis secara fundamental. Dalam konteks energi, transformasi 
ini mendukung efisiensi operasional dan integrasi sistem terbarukan melalui otoma- 
tisasi, konektivitas, dan data-driven decision-making (Zhu and Li, 2023). 

Komponen DKM terdiri dari tiga komponen utama yaitu berbagi penge- 
tahuan digital (Digital Knowledge Sharing), penciptaan pengetahuan digital (Dig- 
ital Knowledge Creation), dan pembelajaran organisasi digital (Digital Organiza- 
tional Learning) yang digunakan oleh teknologi digital (Karim et al., 2024; Dwivedi 
et al., 2017). Penciptaan pengetahuan digital melibatkan penggunaan teknologi un- 
tuk menciptakan pengetahuan baru yang dapat diakses dan dibagikan di dalam or- 
ganisasi. Pembelajaran organisasi adalah tindakan memperoleh dan menggunakan 

informasi dalam organisasi, sedangkan berbagi pengetahuan digital mengacu pada 
proses pertukaran pengetahuan di antara karyawan menggunakan platform digital. 
Tujuan utama dari DKM adalah untuk meningkatkan kinerja organisasi yang pada 
akhirnya meningkatkan produktivitas karyawan, mendorong inovasi, memfasilitasi 
pembelajaran organisasi, dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Navarro et al., 
2016). 

Gambar 2.2. Three Pillars of Knowledge Management 

Dalam penerapan DKM, terdapat tiga pilar utama yang menjadi dasar keber- 
hasilan sistem, yaitu Orang (People), Proses (Process), dan Teknologi (Technology) 
seperti yang disajikan pada Gambar 2.2. Ketiga elemen ini harus berfungsi secara 
sinergis agar pengetahuan dapat dikelola secara efektif dan memberikan nilai tam- 
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bah bagi organisasi. Pilar people merujuk pada individu dan kelompok dalam organ- 
isasi yang berperan dalam penciptaan, penyebaran, dan pemanfaatan pengetahuan. 
Menurut Hossein et al. (2014), keterlibatan karyawan dalam berbagi pengetahuan 

dan pengalaman mereka sangat krusial dalam membangun budaya organisasi yang 

berbasis pengetahuan. Pengetahuan yang bersumber dari pengalaman dan keter- 
ampilan individu hanya dapat dimanfaatkan secara optimal jika didukung oleh per- 
ilaku kolaboratif dan komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan. 

Sementara itu, pilar process mencakup serangkaian aktivitas sistematis yang 

meliputi akuisisi, penyimpanan, distribusi, dan penerapan pengetahuan dalam aktiv- 
itas organisasi. Proses ini memungkinkan pengetahuan yang relevan tersedia pada 
waktu yang tepat untuk digunakan oleh pihak yang membutuhkan. Seperti dije- 
laskan dalam penelitian oleh (Nakash and Bolisani, 2024), proses yang terstruktur 
dalam manajemen pengetahuan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan men- 
dukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Adapun pilar technology berfungsi 
sebagai enabler, yakni penyedia infrastruktur dan alat digital yang memungkin- 
kan pengelolaan pengetahuan secara lebih cepat, luas, dan terintegrasi. Teknologi 
seperti Knowledge Management System (KMS), basis data terpusat, Cloud Com- 
puting, hingga AI yang memberikan kemudahan dalam menyimpan, mengakses, 
dan berbagi pengetahuan dalam skala besar (Hossein et al., 2014). Ketiga pilar ini 
saling melengkapi dan membentuk pondasi dari sistem DKM yang efektif. Organ- 
isasi yang mampu menyelaraskan ketiga komponen ini secara strategis cenderung 

lebih adaptif terhadap perubahan dan lebih unggul dalam pengelolaan sumber daya 
berbasis pengetahuan. 

2.2.1 Digital Knowledge Sharing (DKS) 
DKS termasuk bagian dari DKM, juga didefinisikan sebagai prosedur 

penyebaran pengetahuan menggunakan berbagai teknologi digital melalui alat dig- 
ital, yaitu proses dimana pengetahuan dibagikan sebagai aset di antara karyawan 

yang berbeda di berbagai bidang serta dengan pemangku kepentingan eksternal 
menggunakan platform digital yang berbeda termasuk intranet, online forum, portal 
internal media sosial, dan dashboard. Namun, untuk menggunakan berbagi penge- 
tahuan digital dengan cara yang paling tepat, organisasi juga harus memiliki strategi 
yang mungkin melibatkan penggunaan alat digital seperti ruang kerja kolaboratif, 
webinar, rapat online, konferensi video, utas diskusi untuk memaksimalkan man- 
faat pertukaran pengetahuan (Dwivedi et al., 2017). Dalam hal mengelola penge- 
tahuan, ada berbagai prosedur yang bisa diterapkan, seperti metode untuk berbagi 
data, menemukan, menggunakan, dan mendokumentasikan. 
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Sejumlah besar dokumentasi diperlukan untuk proses “menangkap” infor- 
masi yang berfokus pada transformasi pengetahuan tacit menjadi pemahaman ek- 
splisit serta aliran pengetahuan dari eksternalisasi ke internalisasi. Pencatatan atau 

pendokumentasian praktek terbaik merupakan salah satu cara yang sering digu- 
nakan dalam proses pengumpulan atau berbagi informasi yang dipersiapkan oleh 

para pekerja untuk mempraktekkannya guna mendapatkan manfaat maksimal dari 
berbagi pengetahuan secara digital. Catatan tertulis tentang apa yang telah dipela- 
jari merupakan instrumen, dokumen, atau laporan lain yang dapat digunakan dalam 

proses penyebaran pesan (Tallon et al., 2019). Telah ditemukan bahwa berbagi 
pengetahuan secara digital memiliki efek positif pada pembelajaran dan kinerja or- 
ganisasi. 

2.2.2 Digital Knowledge Creation (DKC) 
DKC menggambarkan proses menghasilkan pengetahuan atau ide baru de- 

ngan menggunakan alat dan teknologi digital, tetapi melibatkan penggunaan berba- 
gai platform digital seperti forum media sosial, Blog, Wiki, dan portal aplikasi 
yang membantu menghasilkan dan menyebarkan pengetahuan. Penciptaan penge- 
tahuan digital juga dapat melibatkan penggunaan analisis data dan algoritma Ma- 
chine Learning untuk menganalisis dan mengekstrak informasi dari data (Dwivedi 
et al., 2017). Kemampuan organisasi untuk berhasil mengumpulkan dan men- 
ganalisis informasi, yang pada akhirnya menghasilkan pengembangan pengetahuan 

baru, termasuk kapasitas organisasi untuk menghasilkan pengetahuan (Nonaka and 

Takeuchi, 1995). Proses ini mengambil informasi yang sebelumnya implisit dan 

menjadikannya eksplisit di tingkat individu, kelompok, organisasi, dan industri. Di 
sini, segala sesuatu mulai dari tingkat seseorang hingga tingkat interaksi antar insti- 
tusi dapat dilakukan. 

Teori yang dapat disimpulkan sebagai kekuatan pendorong di balik peneli- 
tian Nonaka adalah bahwa sumbu tacit-eksplisit dapat digunakan untuk mengklasi- 
fikasikan empat metode yang paling umum dalam menciptakan pengetahuan baru 

seperti Sosialisasi, Kombinasi, Eksternalisasi, dan Internalisasi. Istilah sosialisasi 
mengacu pada proses di mana informasi tacit dapat diubah menjadi berbagai je- 
nis pengetahuan tacit melalui kontak dengan orang lain. Di sisi lain, eksternalisasi 
adalah proses membuat sesuatu yang sebelumnya hanya diketahui oleh diri sendiri 
menjadi implisit sehingga dapat dibagikan kepada orang lain (Nonaka and Takeuchi, 
1995). Kedua pendekatan tersebut berpotensi menjadi strategi yang berguna untuk 

menggabungkan dan melestarikan pengetahuan dalam bentuk digital. DKC juga 
berkontribusi pada peningkatan kolaborasi antar pemangku kepentingan di sektor 
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RE. platform digital memungkinkan berbagi pengetahuan dan praktik terbaik an- 
tara perusahaan, pemerintah, dan lembaga penelitian, sehingga mempercepat adopsi 
teknologi baru dan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan energi (Zein and 

Gebresenbet, 2024). 

2.2.3 Digital Organisational learning (DOL) 
DOL telah menjadi fokus dari sejumlah besar penelitian, karena melibatkan 

penemuan, pemilihan, dan pengadaptasian praktik baru serta mengintegrasikannya 
ke dalam proses-proses baru yang spesifik bagi perusahaan secara digital. Menu- 
rut Allenbacher and Berg (2023), pada dasarnya DOL bertujuan untuk mengatasi 
masalah untuk menjembatani kesenjangan antara kondisi saat ini dan kondisi yang 

diinginkan. DOL berkontribusi pada pengembangan sistem manajemen penge- 
tahuan yang efektif dalam organisasi. Dengan memanfaatkan teknologi digital, 
perusahaan dapat mengumpulkan, menyimpan, dan mendistribusikan pengetahuan 

secara efisien, sehingga memudahkan akses informasi bagi seluruh tim. Ini penting 

untuk memastikan bahwa semua anggota tim memiliki informasi terbaru tentang 

praktik terbaik dalam pengelolaan energi terbarukan (Qiao et al., 2023). 

2.3 Renewable Energy (RE) 
Sistem RE didasarkan pada penggunaan sumber daya yang tidak habis, 

seperti matahari dan angin. Hal ini menekankan pentingnya teknologi, kebijakan, 
dan praktik yang mendukung keberlanjutan jangka panjang. Hal ini menyebabkan 

kemajuan besar menuju komersialisasi yang lebih luas. Semua teknologi energi ter- 
barukan masih dalam tahap penelitian, pengembangan, dan komersialisasi. Grafik 

penggunaan energi terbarukan sejak tahun 2000 hingga tahun 2025 dapat dilihat 
pada Gambar 2.3. 

Gambar 2.3. Energi Terbarukan 2000 hingga 2025 
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Menurut Fortun„ski (2020), tantangan dari meningkatnya permintaan energi 
dan polusi lingkungan memerlukan kebijakan dan tata kelola sumber daya energi. 
Berdasarkan potensi konsekuensi perubahan iklim, salah satu tantangan terbesar 
yang dihadapi pemerintah di seluruh dunia adalah transformasi sistem energi dari 
bahan bakar fosil ke energi terbarukan. Pengelolaan yang efisien sangat membu- 
tuhkan integrasi teknologi dan manajemen pengetahuan yang adaptif. 

2.4 Systematic Literature Review (SLR) 
Metode SLR melakukan tinjauan terhadap literatur di ruang lingkup studi 

dan kriteria tertentu melalui proses mengidentifikasi, mengelompokkan, memilih, 
dan menganalisis studi yang relevan. Proses SLR ini terdiri dari dua tahapan yaitu 

Perencanaan (Planning) dan Pelaksanaan (Conducting) (Rivera et al., 2022). Saat 
melakukan eksekusi, penting untuk memperhatikan beberapa ancaman, seperti bias 
peneliti, guna memastikan data yang disintesis dan dianalisis tetap konsisten dan 

berkualitas. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berada dalam ruang lingkup DKM dan digunakan 

dalam konteks RE yang dilakukan oleh Fadel et al. (2013), membahas teknologi 
yang mendukung pengelolaan pengetahuan di sektor RE. Fokus utamanya meliputi 
berbagi informasi dan kesadaran melalui platform kolaborasi. Selanjutnya mem- 
bahas terkait transfer teknologi untuk mendukung pengadopsian RE dan terakhir 
membahas Analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan dan peluang organisasi 
dalam mendorong kerangka kerja keberlanjutan. Namun, teknologi spesifik yang 

digunakan tidak dijelaskan secara mendalam, lebih menekankan kerangka konsep- 
tual dan strategis. Penelitian ini mencatat kebutuhan akan mekanisme keuangan 

khusus untuk mendorong investasi pada RE di negara berkembang. 
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Mashaan and Maian (2024), se- 

cara implisit membahas tentang penerapan DKM dalam konteks proyek stasiun 

listrik di Kuwait. Dilakukan analisis kualitatif untuk menginvestigasi hambatan 

dalam berbagi dan mentransfer pengetahuan. Penelitian ini membicarakan tentang 

cara-cara yang digunakan untuk mengelola dan berbagi pengetahuan yang meru- 
pakan komponen utama dari penerapan DKM. Juga menjelaskan bahwa salah satu 

hambatan utama dalam berbagi pengetahuan adalah perbedaan budaya kerja dan 

masalah identifikasi nilai pengetahuan yang ditransfer. Namun, artikel tersebut 
tidak secara spesifik membahas tentang penerapan teknologi canggih. Namun, kon- 
sep dasarnya tentang mengelola dan berbagi pengetahuan masih sangat relevan de- 
ngan prinsip-prinsip DKM. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

SLR merupakan Metode yang digunakan dalam merancang penelitian ini. 
Dengan membaca referensi dari artikel Q1 atau Q2 yang berasal dari database 
Scopus akan mempermudah dalam penentuan topik penelitian yang ingin diambil 
dan mendapat ide-ide tentang gambaran penelitian yang akan dibuat nantinya, hal 
tersebut bisa dijadikan sebagai topik dalam penelitian yang akan diteliti. Adapun 

metodologi pada penelitian ini digambarkan pada Gambar 3.1. 

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 

Dalam merancang metodologi, Teori Socio-Technical dapat dikaitkan pada 
penelitian ini untuk memberikan kerangka analitis yang mendalam dalam mema- 
hami interaksi antara elemen sosial dan teknis dalam manajemen pengetahuan digi- 
tal untuk energi terbarukan. Dalam pendekatan SLR, teori ini akan digunakan untuk 

mengevaluasi faktor-faktor sosial seperti budaya organisasi, keterlibatan pemangku 

kepentingan, dan dinamika tim berinteraksi dengan aspek teknis seperti infrastruk- 
tur digital dan alat manajemen pengetahuan. Dengan demikian, SLR tidak hanya 
akan mengidentifikasi literatur yang relevan tetapi juga menganalisis kedua dimensi 
tersebut saling mempengaruhi dalam konteks pengelolaan pengetahuan digital yang 

efektif. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna 
untuk merumuskan rekomendasi strategis bagi pengembangan praktik manajemen 

pengetahuan di sektor RE. 
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3.1 Perencanaan (Planning) 
Tahap ini merupakan tahapan pertama penelitian dengan mengidentifikasi 

informasi awal yang diperlukan juga relevan dengan topik yang akan dibahas. Lalu 

mengubahnya menjadi pertanyaan penelitian (Research Question) sebagai dasar dan 

batasan untuk penelitian yang akan dilakukan. RQ dalam penelitian ini disajikan 

dalam Tabel 3.1 Berikut beberapa RQ dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1. Research Question 

RQ Question 

RQ 1 Bagaimana peranan manajemen pengetahuan digital terhadap sektor 
energi terbarukan jangka waktu 2020 hingga 2024? 

RQ 1.1 Berapa publikasi artikel terkait peranan manajemen pengetahuan digital 
terhadap sektor energi terbarukan jangka waktu 2020 hingga 2024? 

RQ 1.2 Negara apa saja yang menjadi objek penelitian pada topik penera- 
pan manajemen pengetahuan digital terhadap sektor energi terbarukan 

jangka waktu 2020 hingga 2024? 

RQ 1.3 Jurnal apa saja yang mempublikasi artikel terkait penerapan manajemen 

pengetahuan digital terhadap sektor energi terbarukan jangka waktu 

2020 hingga 2024? 

RQ 1.4 Metode dan cara pengoleksi data apa saja yang sudah digunakan oleh 

para peneliti sebelumnya mengenai manajemen pengetahuan digital ter- 
hadap sektor energi terbarukan jangka waktu 2020 hingga 2024? 

RQ 2 Apa peluang dan tantangan dari penerapan manajemen pengetahuan 

digital terhadap sektor energi terbarukan? 

RQ 2.1 Diantara tiga komponen tersebut, manakah yang lebih banyak menerap- 
kan manajemen pengetahuan digital terhadap sektor energi terbarukan? 

Dari daftar pertanyaan tersebut, fokus peneliti pada penelitian ini mencakup 

peranan DKM terhadap bidang RE dalam lima tahun terakhir serta peluang dan 

tantangan yang akan dihadapi. Untuk merumuskan RQ ini, peneliti mengadopsi 
Metode PICO yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas suatu intervensi. Se- 
lanjutnya, memilih sumber perpustakaan digital yang berasal dari database Sco- 
pus. Penelitian ini memilih Scopus sebagai sumber data karena artikel ilmiah yang 

terindeks di Scopus telah melewati proses penelaahan peer review. Scopus mem- 
bantu peneliti untuk menelusuri, menganalisis, dan memvisualisasikan penelitian 

dengan lebih efektif (Chiu et al., 2021). 

3.2 Pelaksanaan (Conducting) 
Pada tahap ini dilakukan pencarian dan proses penyaringan artikel yang 

akan digunakan sebagai referensi di dalam penelitian. Artikel harus memenuhi 
kriteria yaitu relevan terhadap topik dan memiliki index Q1 atau Q2. Database 
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yang digunakan adalah Scopus dengan pencarian artikel yang diterbitkan dari 2020 

hingga 2024 dan dalam bahasa Inggris karena penelitian yang dilakukan oleh Yunus 
et al., (2021) menunjukkan bahwa menggunakan bahasa Inggris sebagai medium 

komunikasi dapat memperbaiki kualitas informasi yang diterima, karena bahasa 
Inggris biasanya digunakan sebagai standar internasional dalam lingkup akademis. 
Database Scopus yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

Gambar 3.2. Database Scopus 

Selain itu, lakukan pencarian literatur dengan menggunakan kata kunci yang 

tepat serta database penelitian yang sesuai. Peneliti menggunakan operator logika 
boolean seperti AND/OR dalam menentukan keyword (Syahid and Mukminatien, 
2021). Kombinasi operator Boolean seperti AND, OR, dan NOT berguna un- 
tuk menyaring studi yang relevan. Hasil dari database Scopus terdapat 90 ar- 
tikel dengan pencarian sebagai berikut: Search syntax (TITLE-ABS-KEY (digital 
AND knowledge AND management) OR TITLE-ABS-KEY (dkm) OR TITLE-ABS- 
KEY (digital AND transformation) AND TITLE-ABS-KEY (renewable AND energy) 
OR TITLE-ABS-KEY (sustainability)) AND PUBYEAR > 2019 AND PUBYEAR < 

2025 AND (LIMIT-TO (DOCTYPE, ”ar”)) AND (LIMIT-TO (SRCTYPE, ”j”)) AND 

(LIMIT-TO (LANGUAGE, ”English”)) AND (LIMIT-TO (OA, ”all”)) AND (LIMIT- 
TO (EXACTKEYWORD, ”Renewable Energy”) OR LIMIT-TO (EXACTKEYWORD, 
”Digital Transformation”)) AND (LIMIT-TO (SUBJAREA, ”ENER”)). Contoh 

penggunaan kata kunci dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

Gambar 3.3. Hasil Pencarian Kata Kunci Database Scopus 
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Publisher yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan file ar- 
tikel tersebut yaitu seperti Springer, MDPI Sage Journal, Taylor Francis Online, 
Wiley Online Library, dan Sci-Hub. Halaman website dari publisher ini dapat dili- 
hat pada Gambar 3.4, Gambar 3.5, Gambar 3.6, Gambar 3.7, dan Gambar 3.8. 

Gambar 3.4. Halaman Utama Springer 

Gambar 3.5. Halaman Utama MDPI Journal 

Gambar 3.6. Halaman Utama Taylor Francis Online 
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Gambar 3.7. Halaman Utama Wiley Online Library 

Gambar 3.8. Halaman Utama Sci-Hub 

Setelah itu, artikel tersebut disaring kembali dengan kriteria yang memi- 
liki indeks minimal Q2, kategori jurnal Science Citation Index Expanded (SCIE) 
dan Social Sciences Citation Index (SSCI). Pengecekan menggunakan scimagojr 
(SJR) dan Web of Science (WoS). Langkah-langkah pengecekan artikel menggu- 
nakan scimagojr (SJR) yang akan ditampilkan pada Gambar 3.9. 

Gambar 3.9. Halaman Utama Scimago Journal 
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Selanjutnya, masukkan nama jurnal pada artikel yang digunakan dan akan 

dicari pada kolom pencarian “Enter Journal Title, ISSN OR Publisher Name” seperti 
yang diunjukkan pada Gambar 3.10 dan Gambar 3.11. Pada tampilan depan web- 
site, terdapat kategori jurnal yang digunakan. 

Gambar 3.10. Kolom Pencarian Scimago JR 

Gambar 3.11. Tampilan Profil Jurnal 

Setelah itu, scroll ke bawah untuk melihat nilai index jurnal tersebut dari 
tahun ke tahun. Scimago JR memiliki ketentuan bahwa index Q4 berwarna merah, 
index Q3 berwarna jingga, index Q2 berwarna kuning, dan index Q1 berwarna hi- 
jau sebagai index tertinggi. Contoh tampilan index jurnal dapat dilihat pada Gam- 
bar 3.12. 
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Gambar 3.12. Index Jurnal Scimago JR 

Pengecekan selanjutnya dengan cara langsung mengunjungi situs resmi dari 
Web of Science untuk melakukan penyaringan melalui index WoS yang disajikan 

pada Gambar 3.13. Pada tampilan depan website, terdapat beberapa kategori yang 

akan disaring. 

Gambar 3.13. Halaman Utama WoS 

Selanjutnya, masukkan nama jurnal pada artikel yang digunakan yang akan 

dicari pada kolom pencarian “Search Journal, ISSN OR title word. . . ” seperti yang 

disajikan pada Gambar 3.14. Setelah hasil pencarian ditampilkan, maka akan 

muncul beberapa list jurnal yang relevan sebagai jurnal yang ingin dicari, untuk 

melihat kategori jurnal tersebut masuk ke kategori Science Citation Index Expanded 

(SCIE), Social Sciences Citation Index (SSCI) atau bahkan diluar dari dua kategori 
tersebut. Kemudian dilakukan eliminasi kembali berdasarkan abstrak dan file dup- 
likat. Untuk hasil yang lebih spesifik dan relevan, analisis juga dilakukan dari teks 
lengkap untuk mendapatkan studi utama untuk ditinjau. 
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Gambar 3.14. Hasil Pencarian Jurnal di WoS 

Pada tahap analisis dan report, peneliti memastikan bahwa hanya studi yang 

relevan dan berkualitas tinggi yang akan dimasukkan ke dalam penelitian. Selain 

itu, dilakukan review dari final paper yang sudah dilakukan proses penyaringan di 
tahapan sebelumnya. Di bentuk menjadi informasi berdasarkan Research Ques- 
tions yang dibuat sebelumnya. Studi yang tidak memenuhi kriteria dikeluarkan dari 
proses analisis. Sehingga didapat hasil studi artikel yang termasuk ke dalam peneli- 
tian. Dari 90 artikel yang didapatkan, hasilnya terdapat 23 primary study artikel 
yang relevan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai fungsi, manfaat, dan 

tantangan yang terkait dengan masing-masing variabel jika diterapkan di industri 
energi terbarukan. Berdasarkan analisis terhadap 90 artikel ilmiah yang telah dikaji, 
dapat disimpulkan bahwa DKM memainkan peranan strategis dalam mendorong 

efisiensi, inovasi, dan keberlanjutan dalam sektor energi terbarukan. Integrasi 
teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), Blockchain, 
dan Sistem Digital Kembar (Digital Twins) memungkinkan pengelolaan informasi 
yang lebih akurat, kolaboratif, dan berbasis data nyata, sehingga mendukung peng- 
ambilan keputusan yang responsif terhadap tantangan teknis dan operasional dalam 

sistem energi modern. 
Selain itu, penelitian ini menggaris bawahi pentingnya memanfaatkan pen- 

dekatan Socio-Technical pada DKM dan RE. Penjabaran diatas menunjukkan 

bahwa keberhasilan sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh 

faktor sosial yang membentuk, menggunakan, dan berinteraksi dengan teknologi 
tersebut. Interaksi timbal balik antara komponen teknis dan sosial sangat penting. 
Hal ini berfungsi sebagai katalisator untuk mendorong inovasi dalam lanskap di- 
namis sektor industri di masa depan. 

5.2 Saran 

Untuk mendukung keberhasilan penerapan DKM dalam sektor energi ter- 
barukan, peneliti menyarankan penguatan infrastruktur digital. Pemerintah dan 

pelaku industri perlu mengembangkan infrastruktur digital yang stabil, aman, dan 

kompatibel dengan berbagai perangkat dan sistem energi. Selain itu, jika dilihat dari 
tantangan penerapan DKM, maka perlunya pengembangan kapasitas SDM. Diper- 
lukan pelatihan dan peningkatan kompetensi bagi sumber daya manusia dalam hal 
penguasaan teknologi digital, analisis data, serta manajemen pengetahuan. Ter- 
akhir, diperlukan penerapan bertahap dan evaluasi berkelanjutan. Dengan imple- 
mentasi sistem manajemen pengetahuan digital sebaiknya dilakukan secara berta- 
hap dengan evaluasi berkala guna menyesuaikan dengan dinamika teknologi dan 

kebutuhan sistem energi. 
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